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Abstract: The lack of availability of learning media in the form of video content on biology material that is 
valid and easily accessible to students. The research aimed to find student responses regarding the 
development of video content on biology material in basic science courses. The research method is 
descriptive quantitative with survey techniques. The research sample consisted of 10 students who were 
selected by random sampling technique. The research instrument was a questionnaire containing 10 
questions distributed via WhatsApp. The data analysis technique used is descriptive quantitative. The results 
showed that students needed learning media with relevant biological material content and avoided 
misconceptions (90%) and students needed learning media in the form of videos because they make it easier 
to understand biology concepts in basic science courses (90%). The conclusion of the research is that 
learning media is needed in the basics of science course in the form of valid biology video content material 
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PENDAHULUAN 
 
Pembelajaran biologi di era digital saat 

ini harus bisa memadukan ilmu pengetahuan 
dan teknologi agar proses pembelajaran dapat 
mengeksplorasi konten materi secara optimal 
serta interaksi antara mahasiswa dan dosen 
dapat berjalan secara fleksibel tanpa kendala 
Kemendikbudristek, 2021). Salah satu bentuk 
wadah yang mampu mengintergrasikan ilmu 
pengetahuan dan teknologi dalam proses 
pembelajaran adalah media pembelajaran 
(Pamungkas et al., 2018). Media 
pembelajaran dapat digunakan oleh dosen 
untuk mengubah suasana pembelajaran yang 
lebih menarik dan dinamis (Stamer et al., 
2020; Widarti et al., 2020). Media 
pembelajaran salah satu alat bantu yang 
berfungsi untuk menyalurkan informasi 
kepada mahasiswa terkadang juga berperan 
sebagai motivasi belajar untuk mahasiswa 
(Puspita et al., 2019). Media pembelajaran 
yang baik adalah media pembelajaran yang 

mendukung gaya belajar mahasiswa sehingga 
materi yang dijelaskan dapat dipahami dan 
dikuasai oleh mahasiswa (Wabula et al., 
2020).  

Hasil observasi yang dilakukan oleh tim 
peneliti pada mata kuliah dasar-dasar sains di 
kampus IKIP Budi Utomo mendapatkan 
temuan sebagai berikut. Mahasiswa kesulitan 
mengakses materi biologi yang memiliki 
kebenaran konsep dan sesuai dengan capaian 
pembelajaran. Proses pembelajaran belum 
mengintegrasikan ilmu pengetahuan dan 
tekologi melalui media pembelajaran digital. 
Eksplorasi konten materi terasa dibatasi dan 
interaksi antara dosen dan mahasiswa sangat 
kurang dan tampak kaku.  

Solusi dari temuan masalah di atas, yaitu 
diperlukan analisis kebutuhan sebelum 
dilakukannya suatu langkah pengembangan 
media pembelajaran supaya dapat ditetapkan 
media pembelajaran yang mendukung gaya 
belajar mahasiswa di mata kuliah dasar-dasar 
sains. Analisis kebutuhan secara detail dan 
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mendalam sangat diperlukan bagi para 
peneliti yang ingin berinovasi dalam 
mengembangkan media pembelajaran. Sebab 
temuan dari kegiatan analisis kebutuhan akan 
menjadi dasar untuk mengambil sikap dalam 
mengembangkan media pembelajaran oleh 
dosen (Prayitno & Hidayati, 2021; Prayitno & 
Hidayati, 2021). 

Penelitian ini akan dilaksanakan melalui 
teknik survey tentang respon mahasiswa pada 
pengembangan vidio konten materi biologi 
pada mata kuliah dasar-dasar sains. Selain 
itu, pembeda penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya sebagai berikut. Penelitian 
Fadilah (2019) nampaknya terfokus pada 
materi bioteknologi dan kegiatan analisis 
kebutuhan dilakukan untuk pengembangan 
buku ajar. Sedangkan pada penelitian ini, 
berfokus pada konten materi biologi yang 
lebih kompleks dan analisis kebutuhan 
digunakan untuk pengembangan vidio konten 
materi biologi. Penelitian Lepiyanto & Pratiwi 
(2015) dan Novallyan et al. (2020) belum 
melakukan analisis kebutuhan secara 
mendalam dalam pembelajaran biologi. Akan 
tetapi, penelitian ini akan melakukan analisis 
kebutuhan secara mendalam terkait kegiatan 
pengembangan vidio konten matari biologi di 
kampus.  
 
METODE 

 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kuantitatif melalui teknik survey. 
Populasi sebanyak mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Biologi yang telah menempuh 
mata kuliah dasar-dasar sains di IKIP Budi 
Utomo. Sampel yang digunakan adalah 10 
mahasiswa yang diambil dengan teknik 
random sampling. Instrumen penelitian 
berupa lembar angket yang terdiri dari 10 
butir pertanyaan yang dikembangkan untuk 
mengkesplorasi pembelajaran dasar-dasar 
sains dan angket tersebut disebarkan kepada 
responden menggunakan WhatsApp. Data 
penelitian yang diperoleh berupa skor yang 

kemudian dijadikan persentase untuk 
selanjutnya dilakukan analisis secara 
deskriptif kuantitatif.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 

Hasil penelitian analisis kebutuhan 
pengembangan vidio konten materi 
biologi pada mata kuliah dasar-dasar 
sains dapat dilihat pada Tabel 1.  Pada 
Tabel 1 terlihat bahwa mahasiswa 
merasa materi biologi pada mata kuliah 
dasar-dasar sains sangat luas (82,5%). 
Mahasiswa merasa memiliki tingkat 
kesulitan yang tinggi dalam memahami 
konsep setiap materi biologi (82,5%). 
Mahasiswa merasa kesulitan dalam 
mencari konsep yang benar dan sesuai 
dengan materi biologi pada mata kuliah 
dasar-dasar sains (85%).  

Mahasiswa membutuhkan media 
pembelajaran dengan konten materi 
biologi yang relevan dan terhindar dari 
miskonsepsi (90%). Mahasiswa merasa 
hadirnya media pembelajaran dengan 
konsep materi biologi yang tervalidasi 
dan sesuai capaian pembelajaran mata 
kuliah dasar-dasar sains sangat penting 
(87,5%). Mahasiswa merasa 
membutuhkan media pembelajaran 
yang lengkap dalam bentuk vidio 
konten materi biologi (87,5%). 
Mahasiswa merasa media pembelajaran 
dalam bentuk vidio dapat memudahkan 
dalam memahami konsep biologi pada 
mata kuliah dasar-dasar sains (90%). 
Mahasiswa merasa media pembelajaran 
dalam bentuk vidio konten materi 
biologi memudahkan dalam mengakses 
materi yang harus dipahami dan dikusai 
(85%). Mahasiswa merasa kesulitan 
dalam mendapatkan vidio pembelajaran 
yang relevan mendukung konsep 
biologi pada mata kuliah dasar-dasar 
sains (85%). Mahasiswa merasa 
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pembelajaran dengan vidio konten 
materi biologi bisa meningkatkan 

motivasi belajar pada mata kuliah dasar-
dasar sains (92,5%).

 
Tabel 1. Analisis Kebutuhan Pengembangan Vidio Konten Materi Biologi 

 

No. Pertanyaan Skor  
1. Materi biologi pada mata kuliah dasar-dasar sains sangat luas 82,5% 
2.  Tingkat kesulitan yang tinggi dalam memahami konsep setiap materi biologi  82,5% 
3.  Kesulitan dalam mencari konsep yang benar dan sesuai dengan materi biologi 

pada mata kuliah dasar-dasar sains 
85% 

4.  Kebutuhan media pembelajaran dengan konten materi biologi yang relevan dan 
terhindar dari miskonsepsi 

90% 

5.  Pentingnya media pembelajaran dengan konten materi biologi yang tervalidasi 
dan sesuai dengan capaian pembelajaran mata kuliah dasar-dasar sains 

87,5% 

6. Kelengkapan media pembelajaran dalam bentuk vidio konten materi biologi 87,5% 
7.  Media pembelajaran dalam bentuk vidio memudahkan dalam memahami 

konsep biologi pada mata kuliah dasar-dasar sains 
90% 

8. Media pembelajaran dalam bentuk vidio konten materi biologi memudahkan 
dalam mengakses materi yang harus dipahami dan dikuasai  

85% 

9.  Sulitnya mendapatkan vidio pembelajaran yang relevan mendukung konsep 
biologi pada mata kuliah dasar-dasar sains 

85% 

10. Pembelajaran dengan vidio konten materi biologi bisa meningkatkan motivasi 
untuk mempelajari konsep materi biologi pada mata kuliah dasar-dasar sains 

92,5% 
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Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mahasiswa merasa materi biologi pada mata 
kuliah dasar-dasar sains sangat luas dan 
merasa sulit dalam mendapatkan konsep 
materi biologi yang benar sehingga menuntut 
adanya pengembangan media pembelajaran 
berupa vidio konsep materi biologi yang 
valid dan sesuai capaian pembelajaran yang 
telah ditetapkan pada mata kuliah dasar-dasar 
sains. Pernyataan di atas sejalan dengan 
Fadilah (2019) dan Novallyan et al. (2020) 
bahwa dosen perlu mengembangkan media 
pembelajaran dan mudah diakses oleh 
mahasiswa sehingga meraka tidak kesulitan 
mengakses dan tidak takut akan kebenaran 
konsep materi yang telah didapatkannya. 
Media pembelajaran yang dikembangkan 
oleh dosen wajib memenuhi kriteria valid 
sehingga mendukung kesuksesan belajar 
mahasiswa dan jangan sampai media 
pembelajaran yang diakses dan dipelajari 
oleh mahasiswa terdapat kesalahan konsep 
materi yang mengakibatkan kegagalan proses 
belajar mahasiswa (Prayitno & Hidayati, 2017; 
Hidayati et al., 2019; Prayitno & Hidayati, 
2020; Hidayati & Irmawati, 2019; Hidayati, et 
al., 2019). 

Mahasiswa sangat membutuhkan media 
pembelajaran berupa vidio konsep materi 
biologi yang mudah diakses untuk 
memahami dan menguasai materi biologi 
sehingga perlukan pengembangan media 
pembelajaran berupa vidio yang mudah 
diakses oleh mahasiswa kapan saja dan 
dimana saja tanpa ada hambatan. Pernyataan 
di atas sejalan dengan Almara’beh et al. 
(2016) dan Kareem (2018) bahwa salah satu 
ciri media pembelajaran yang bermanfaat 
dalam membatu proses pembelajaran adalah 
media pembelajaran itu mudah diakses dan 
kontennya terbaca dengan jelas sehingga 
membantu pengguna dalam menggapai 
capaian pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Media pembelajaran yang dikembangkan 
oleh dosen harus mudah diakses oleh 
mahasiswa dimana saja dan kapan saja tanpa 
ada batasan waktu dan ruang dengan 
menggunakan peralatan digital miliknya 
seperti smartphone, laptop, dan personal 
computer (Prayitno & Hidayati, 2022; Prayitno & 
Hidayati, 2021; Apriyanti et al., 2017; Xu, 
2017; Prayitno & Hidayati, 2021). 

Mahasiswa juga merasa bahwa media 
pembelajaran berupa vidio konten materi 
biologi bisa meningkatkan motivasi belajar. 
Hal di atas terjadi karena media pembelajaran 
berupa vidio mampu memenuhi kebutuhan 
gaya belajar mahasiswa yaitu integrasi audio-
visual. Vidio konten materi yang disajikan 
mampu menyuguhkan teks, gambar, vidio 
animasi, dan audio dubbing suara penjelasan 
materi dan audio musik (Hapsari & Zulherman, 
2021; Rahmawati & Atmojo, 2021; Setiada et 
al., 2022; Roth et al., 2017; El-Sayed & El-
Sayed, 2013).  
 
PENUTUP 

 
Mahasiswa merasa materi biologi pada 

mata kuliah dasar-dasar sains sangat luas dan 
merasa sulit dalam mendapatkan konsep 
materi biologi yang benar sehingga menuntut 
adanya pengembangan media pembelajaran 
berupa vidio konsep materi biologi yang 
valid dan sesuai capaian pembelajaran. 
Mahasiswa sangat membutuhkan media 
pembelajaran berupa vidio konsep materi 
biologi yang mudah diakses untuk 
memahami dan menguasai materi biologi 
sehingga perlukan pengembangan media 
pembelajaran berupa vidio yang mudah 
diakses oleh mahasiswa kapan saja dan 
dimana saja tanpa ada hambatan dengan 
menggunakan smartphone, laptop, dan 
personal computer. Hasil penelitian ini dapat 
direkomendasi untuk penelitian berikutnya, 
yaitu pengembangan vidio konten materi 
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biologi pada mata kuliah dasar-dasar sains 
melalui metode penelitian research and 
development (R&D).   
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